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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Pelatihan pegawai pada PT. Pos Indonesia (persero) Kantor Wilayah Usaha Pos-V Bandung telah dilaksanakan dengan baik. pelatihan yang dilakukan instansi terdiri dari indikator-indikator yaitu materi pelatihan, metode pelatihan, pelatih (instruktur), peserta pelatihan, sarana pelatihan, dan evaluasi pelatihan. Berdasarkan hasil tanggapan responden ditemukan masalah yang terjadi yaitu masih banyaknya pegawai yang tidak mengikuti pelatihan secara optimal karena instansi dinilai masih kurang dalam hal memperhatikan sarana pelatihan sebagai penunjang pelatihan pada PT. Pos Indonesia (persero) Kantor Wilayah Usaha Pos-V Bandung.
2. Tingkat kinerja pegawai pada PT. Pos Indonesia (persero) Kantor Wilayah Usaha Pos-V Bandung dinilai sudah baik, dalam hal ini terlihat dari terpenuhinya Pengetahuan kerja, kreativitas, kemandirian, inisiatif, kualitas personal. Berdasarkan hasil tanggapan responden masih ditemukan masalah yaitu penempatan pegawai yang tidak sesuai dengan keahliannya oleh instansi sehingga dirasakan kurang dapat meningkatkan kinerja pegawai karena masih banyaknya kesalahan-kesalahan yang dilakukan, pekerjaan yang tidak selesai tepat pada waktunya.
3. Pelatihan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada PT. Pos Indonesia (persero) Kantor Wilayah Usaha Pos-V Bandung, dengan besarnya pengaruh kedua variabel ini memiliki arah yang sama (searah). Berdasarkan koefisien determinasi (Kd) diperoleh kesimpulan bahwa pelatihan mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 34.57 % sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor penyebab lain yang tidak diteliti seperti gaya kepemimpinan, pengembangan karir, kompensasi, lingkungan eksternal dan lain sebagainya.
Dengan demikian semakin besar perubahan terhadap pelatihan maka akan semakin besar pula tingkat kinerja pegawai, atau sebaliknya semakin kecil perubahan terjadi pada pelatihan maka semakin kecil pula kinerja pegawai.

5.2  Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas dan setelah melakukan penelitian maka penulis mencoba memberikan saran guna memperbaiki dan memecahkan masalah pelaksanaan pelatihan terhadap kinerja pegawai pada PT. Pos Indonesia (persero) Kantor Wilayah Usaha Pos-V Bandung. Adapun saran dari penulis kepada perusahaan adalah sebagai berikut :

1. Agar pelatihan lebih baik lagi instansi lebih memprioritaskan dan memperhatikan akan kebutuhan pegawai dalam hal penunjang pelatihan seperti sarana pelatihan yang dinilai masih kurang seperti tidak adanya inovasi terhadap metode-metode yang digunakan, perlengkapan pelatihan kurang lengkap, pelatih yang kurang cakap dalam menyampaikan materi. Dan apabila sarana pelatihan pegawai dilaksanakan semakin baik maka tingkat kinerja pegawai pun akan semakin baik, instansi juga harus dapat memotivasi pegawai untuk mengikuti pelatihan agar tujuan instansi dapat tercapai.
2. Upaya peningkatan kinerja pegawai pada PT. Pos Indonesia (persero) Kantor Wilayah Usaha Pos-V Bandung kiranya instansi harus lebih selektif dalam menilai pegawai berupa penempatan pekerjaan yang sesuai dengan keahlian dan keterampilan yang dimiliki yaitu dengan melakukan perekrutan yang lebih selektif, agar pekerjaan yang dilakukan dapat optimal sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai pada PT. Pos Indonesia (persero) Kantor Wilayah Usaha Pos-V Bandung.
3. Pengaruh antara pelatihan terhadap kinerja pegawai dalam upaya meningkatkan keterampilan dan keahlian kinerja pegawai maka instansi hendaknya lebih memperhatikan pelaksanaan pelatihan yang sesuai kebutuhan pegawai sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai. Pihak manajemen hendaknya dapat memprioritaskan pelaksanaan pelatihan yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan pegawai agar visi dan misi pegawai dan instansi dapat tercapai. Walaupun hubungan kedua variabel ini kuat tetapi sebagian besar masih dipengaruhi oleh faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai diantaranya gaya kepemimpinan, pengembangan karir, kompensasi, lingkungan eksternal dan lain sebagainya, dimana ini menjadi tugas bagi instansi untuk mengurangi faktor-faktor lain tersebut.
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